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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, PARTISIPASI ANGGARAN, DAN 
PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP KINERJA PEMERINTAH DAERAH 
KABUPATEN WAJO 
THE INFLUENCE OF LEADERSHIP STYLE, BUDGETARY PARTICIPATION, 
AND INTERNAL CONTROL ON GOVERNMENT PERFORMANCE 
IN WAJO REGENCY 
 
Andi Dian Pertiwi 
Mediaty 
Grace T. Pontoh 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja pemerintah daerah, 2) pengaruh partisipasi anggaran terhadap 
kinerja pemerintah daerah, dan 3) pengaruh pengendalian internal terhadap 
kinerja pemerintah daerah. Data yang digunakan adalah data primer, yaitu 
kuesioner dengan menggunakan teknik studi lapangan untuk mengumpulkan 
data. Sampel penelitian adalah pegawai pemerintah daerah Kabupaten Wajo. 
Metode analisis data menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 1) Gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif 
terhadap kinerja pemerintah daerah. 2) Partisipasi anggaran secara parsial tidak 
memiliki pengauh terhadap kinerja pemerintah daerah. 3) Pengendalian internal 
secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja pemerintah daerah. 
 
Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, partisipasi anggaran, pengendalian internal,   
kinerja 
 
This research aims to determine: 1) the influence of the style of leadership of 
local government performance, 2) effect of budgetary participation of local 
government performance, and 3) the influence of the internal control of local 
government performance. The data used is primary data, namely the 
questionnaire by using the technique of field studies to collect data. The samples 
are local government employees in Wajo Regency. Methods of data analysis 
using multiple regression. The results of this research show that: 1) The 
leadership is partially positive impact on the performance of local government.   
2) Budgetary participation is partially has no impact of local government 
performance. 3) Internal control partially positive impact on the performance of 
local government. 
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1.1 Latar Belakang 
  Keberhasilan suatu negara atau bangsa dalam mengembang tugasnya 
sangat ditentukan oleh kemampuan pemerintahannya. Kekuatan (ability) yang 
dimiliki oleh suatu rezim pemerintahan akan menciptakan kepercayaan, 
kehormatan, dan keseganan baik dari sudut pandang sebagai warga negaranya 
maupun dari sudut pandang pemerintahan dari negara lainnya. Pemerintah 
merupakan sekumpulan manusia yang melakukan suatu bentuk kerjasama 
dengan memiliki kewenangan atau kekuasaan (authority) untuk membuat dan 
menerapkan peraturan perundang-undangan pada komunitas masyarakat dan di 
wilayah tertentu (Makmur, 2009). 
 Keberadaan pemerintahan kabupaten dan kota telah diatur dalam 
peraturan pemerintah. Peraturan pemerintah yang membahas masalah 
kepemerintahan pada tingkat kabupaten dan kota adalah UU RI No. 32 Tahun 
2004. Undang-undang ini merupakan pengganti dari peraturan sebelumnya, 
yakni UU No. 22 Tahun 1999. 
 Definisi Pemerintahan Daerah didalam  Undang-Undang RI No. 32 Tahun 
2004 tentang pemerintahan daerah pasal 1 ayat 2 adalah sebagai berikut. 
“Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh 
pemerintahan daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas 
pembantuan dengan prinsip otonomi yang seluas-luasnya dalam sistem dan 
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”.  
 
 Berdasarkan definisi Pemerintah Daerah yang telah dikemukakan 
tersebut, menurut Undang-Undang RI No.32 tahun 2004 yang dimaksud 





Daerah. DPRD merupakan lembaga perwakilan rakyat daerah sebagai unsur 
penyelenggara pemerintah daerah. Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan 
kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 
 Pada sektor swasta, pada umumnya keberhasilan organisasi dinilai dari 
perspektif keuangan. Tetapi pada organisasi pemerintah, kinerja merupakan 
penilaian keberhasilan karena organisasi pemerintah pada dasarnya merupakan 
organisasi nonprofit. Pemerintah daerah merupakan sumber daya yang sangat 
menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas-tugas dalam organisasi 
pemerintahan, maka pemerintah daerah harus memiliki kinerja yang tinggi agar 
dapat meningkatkan kinerja pemerintahan. 
 Menurut  Bangun (2009) kinerja manajerial SKPD adalah hasil dari proses 
aktivitas manajerial yang efektif mulai dari proses perencanaan dan 
penganggaran, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan 
pengawasan. Ini menunjukkan bahwa kinerja pemerintah merupakan output dari 
sederet aktivitas yang harus dilakukan orang-orang yang terlibat dalam 
pemerintahan. Kinerja para aparat tersebut akan meningkat jika terlibat aktif 
dalam setiap aktivitas pemerintahan. 
 Kemampuan, bakat, dan usaha yang maksimal yang dimiliki oleh setiap 
individu yang terlibat didalam organisasi sangat diperlukan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sehingga dapat mencapai kinerja yang baik. Selain 
itu, keberhasilan suatu organisasi tidak terlepas dari peran manajer didalamnya 
karena manajer merupakan individu yang paling bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan kegiatan organisasi dalam rangka pencapaian sasaran yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, salah satu ukuran keberhasilan suatu organisasi 





 Setiap dan semua organisai apapun jenisnya pasti memiliki dan 
memerlukan seorang pemimpin tertinggi (pimpinan puncak) yang harus 
menjalankan kegiatan kepemimpinan (leadership) dan atau manajemen 
(management) bagi keseluruhan organisasi sebagai satu kesatuan (Nawawi, 
2003:18). Sama halnya dalam pemerintahan disebuah daerah yang dipimpin oleh 
seorang kepala pemerintah yang disebut kepala daerah atau bupati. Dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin daerah, kepala daerah harus mampu 
memengaruhi atau memberikan semangat kepada orang atau pegawai  untuk 
bekerja sama mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kemampuan ini disebut 
sebagai kepemimpinan. Kepala daerah memiliki gaya kepemimpinan setiap 
pemerintahan yang berbeda tiap daerah karena setiap manusia mempunyai cara 
tersendiri dalam melaksanakan tugasnya. 
 Penyelenggaraan pemerintah daerah tidak terlepas dari aktivitas 
keuangan sehingga anggaran sangat dibutuhkan. Penggunaan anggaran 
merupakan konsep yang sering dipergunakan untuk melihat kinerja organisasi 
publik. Anggaran merupakan hal yang penting karena digunakan dalam 
mengalokasikan dana untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan daerah. Anggaran 
merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak dicapai selama 
periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran financial (Mardiasmo, 
2009:61). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Paudi (2012) mengatakan bahwa proses 
penyusunan anggaran di pemerintah daerah pada dasarnya merupakan proses 
penetapan peran setiap kepala SKPD dalam melaksanakan program atau bagian 
dari program. Penyusunan anggaran di pemerintah daerah merupakan hal 
penting, karena dampak anggaran terhadap akuntabilitas pemerintah dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Anggaran pendapatan dan belanja 





Jangka Panjang (RKJP) untuk periode dua puluh tahun, Rencana Kerja Jangka 
Menengah (RKJM) untuk periode lima tahun, dan Rencana Kerja Pembangunan 
Daerah dalam periode satu tahun. Dalam penyusunan anggaran masing-masing 
SKPD ikut berpatisipasi. 
 Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja yaitu pengendalian internal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2012) tentang pengaruh pengendalian 
internal dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan (survei pada SPBU 
di Yogyakarta) menyimpulkan adanya pengaruh pengendalian internal terhadap 
kinerja karyawan. Pengendalian internal merupakan suatu proses yang 
direncanakan atau dirancang agar organisasi dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
 Menurut penelitian sebelumnya, kinerja dipengaruhi beberapa variabel, 
seperti variabel gaya kepemimpinan yang penelitiannya dilakukan oleh Abdillah 
(2011), Aisyah (2013), dan Fahad dkk., (2013). Kinerja juga dipengaruhi oleh 
variabel partisipasi penyusunan anggaran yang penelitiannya dilakukan oleh 
Adrianto (2008), Wahyuningsih (2012), dan Paudi (2012). Variabel lain yang 
memengaruhi kinerja yaitu pengendalian internal yang penelitiannya dilakukan 
oleh Dewi (2012), Indriani (2013), Supriadi (2014), dan Amelia (2014). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Abdilah (2011) menyebutkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fahad dkk., (2013) yang menyimpulkan 
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pemerintah. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah (2013) menyimpulkan bahwa 
variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang dominan dalam 
peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Perdagangan dan Pengelolaan Pasar 





adanya gaya kepemimpinan yang baik maka dapat memotivasi pegawai serta 
menciptakan iklim kerja yang kondusif, sehingga dapat memengaruhi 
peningkatan kinerja pegawai.  
 Pada penelitian yang dilakukan oleh Adrianto (2008) menyimpulkan 
bahwa partisipasi penyusunan anggaran secara positif memengaruhi kinerja 
manajerial. Adanya pengaruh positif antara partisipasi penyusunan anggaran 
terhadap kinerja manajerial menunjukkan bahwa semakin tinggi partisipasi 
penyusunan anggaran maka akan semakin meningkatkan kinerja manajerial. 
 Pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Paudi (2012) 
menyebutkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pemerintah. Keterlibatan bawahan dalam penyusunan 
anggaran, kesempatan bawahan untuk ikut dalam penyusunan anggaran SKPD 
dan informasi dari bawahan mencapai persentase rata-rata. Hal ini berarti 
keterlibatan dan informasi dari bawahan dalam penyusunan anggaran diperlukan 
dalam pengambilan keputusan.   
 Pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2012) menyimpulkan bahwa 
pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja SPBU di Yogyakarta. 
Selain pengendalian internal yang dapat memengaruhi kinerja SPBU di 
Yogyakarta, variabel gaya kepemimpinan juga berpengaruh dalam meningkatkan 
kinerja. Semakin baik pengendalian internal dan gaya kepemimpinan maka akan 
meningkatkan kinerja SPBU di Yogyakarta. Didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Amelia (2014) menyebutkan bahwa variabel pengendalian intern 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemerintah daerah.  
 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa selain faktor dari 
manusia juga terdapat faktor dari organisasi itu sendiri yang dapat mendukung 
aktivitas pemerintahan. Faktor pendukung dari manusia (aparat pemerintah) 





pemerintah dalam penyusunan anggaran, selain itu terdapat faktor dari 
organisasi pemerintah yaitu sistem pengendalian internal pemerintah daerah. 
 Penelitian ini merupakan gabungan dari penelitian Fahad dkk., (2013) 
tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai 
pada biro tata pemerintah sekertariat daerah, dan penelitian Paudi (2012) 
tentang pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja pemerintah, 
serta penelitian Supriadi (2014) mengenai pengaruh sistem pengendalian internal 
terhadap kinerja organisasi.  
 Kepala daerah (Bupati) Kabupaten Wajo telah memasuki periode kedua 
masa pemerintahannya yang dipilih secara langsung oleh rakyat melalui 
pemilihan kepala daerah (pilkada). Rakyat dapat mempertimbangkan kinerja 
kepala pemerintah daerah Kabupaten Wajo pada saat pemilihan kepala daerah 
karena kepala daerah yang dipilih telah melalui satu periode masa 
pemerintahannya. Berdasarkan uraian tersebut makajudul penelitian ini sebagai 
berikut: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Partisipasi Anggaran, dan 
Pengendalian Internal terhadap Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut. 
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pemerintah 
daerah Kabupaten Wajo? 
2. Apakah partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap 
kinerja pemerintah daerah Kabupaten Wajo? 
3. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja 





1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sebagai berikut. 
1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pemerintah daerah 
Kabupaten Wajo. 
2. Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja pemerintah daerah 
Kabupaten Wajo. 
3. Pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja pemerintah daerah 
Kabupaten Wajo. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
  Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Kontribusi Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tambahan 
pada  pengembangan teori perilaku didalam literatur akuntansi 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pemerintah daerah 
yang lebih mengkhususkan pada gaya kepemimpinan, partisipasi 
anggaran, dan pengendalian internal. 
2. Kontribusi Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan, 
pengetahuan, dan pemahaman bagi aparat pemerintah daerah 
mengenai faktor-faktor yang dapat dipertimbangkan dalam rangka 
meningkatkan kinerja pemerintah daerah sehingga tercipta kinerja 








1.5 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan dapat memberikan gambaran garis besar 
mengenai sistematika penyusunan laporan yang baik dan jelas. Sistematika 
penulisan sesuai pedoman penulisan skripsi Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin (2012) adalah sebagai berikut. 
 Bab I adalah bab pertama dari skripsi yang merupakan pendahuluan yang 
mengantarkan pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang diteliti, 
untuk apa, dan mengapa penelitian itu dilakukan. Bab pendahuluan pada 
dasarnya memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
 Bab II memuat tinjauan pustaka memuat dua hal pokok, yaitu deskripsi 
teoretis tentang objek (variabel) yang diteliti dan kesimpulan tentang kajian yang 
antara lain kerangka pikir dan pengembangan hipotesis.  
 Bab III memuat metode penelitian paling tidak mencakup: rancangan 
penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrument 
penelitian, dan analisi data. 
 Bab IV memuat hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi objek penelitian, 
hasil analisa data, dan pembahasan. Pada bab ini data-data yang telah 
dikumpulkan dianalisa dengan alat-alat yang telah dipersiapkan. 
 Bab V memuat penutup merupakan bab terakhir dari skripsi yang memuat 
tiga hal pokok, yaitu kesimpulan dari hasil analisis penelitian, keterbatasan 








2.1 Landasan Teori 
 
2.1.1  Teori Kepemimpinan 
  Organisasi non profit akan melaksanakan pemberian pelayanan umum 
(service public), pelaksanaan pemerintahan, dan pembangunan guna 
meningkatkan kesejahteraan rakyat agar lebih berkualitas dari masa-masa 
sebelumnya (Nawawi, 2003:17). Peranan kepemimpinan sangat diperlukan 
dalam melaksanaan tugas tersebut agar dapat mewujudkan dan meningkatkan 
efektifitas organisasi dalam mencapai tujuannya. 
 Peran utama setiap pemimipin (leader) adalah melaksanakan 
kepemipinan (leadership) didalam organisasi, pemimpin puncak 
bertanggungjawab pada keseluruhan organisasi sedangkan para pemimpin 
pembantu secara terbatas bertanggungjawab atas unit atau bidang kerjanya 
sebagai bagian organisasi. Pemimipin (leader) adalah orang yang memimpin 
sedangkan kepemimpinan (leadership) adalah kegiatan yang dilakukan 
pemimpin dalam melaksanakan tugasnya (Nawawi, 2003:73). 
 Penelitian ini memfokuskan pada teori perilaku (behavior theories) yang 
berasumsi bahwa keberhasilan seorang pemimpin dapat dinilai melalui 
perilakunya dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin. Perilaku yang 
tampak yaitu pada saat mengambil keputusan, cara berkomunikasi dengan 
bawahan, dan cara menegakkan disiplin. Pemimpin akan mempertimbangkan 
setiap langkah yang akan dilakukan karena setiap perilaku yang dilakukan akan 





 Pemimpin yang menampakkan perilaku tindakan tegas, sepihak, tertutup 
pada kritik dan saran, mengancam setiap pelanggaran atau kesalahan anggota 
organisasi dengan sanksi yang berat, maka perilaku kepemimpinan ini disebut 
gaya kepemimpinan otoriter. Pemimpin yang menampakkan perilaku dalam 
memberikan pengaruh dilakukan secara simpatik, interaksi berlangsung dua 
arah, menghargai pendapat, saran dan kritik, maka perilaku kepemimpinan ini 
disebut gaya demokratis.   
 Kepemimpinan merupakan suatu tugas (amanah) dan tanggung jawab 
dari Tuhan melalui proses memengaruhi aktivitas suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan yang akan dipertanggungjawabkan kepada 
Tuhan dan anggota yang dipimpin. Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan ini 
merupakan sifat yang mampu memengaruhi orang lain yang nantinya akan 
dipertanggungjawabkan. Pemimpin seharusnya mempunyai kemampuan untuk 
meyakinkan orang lain sekaligus mampu menggerakkan orang tersebut untuk 
melakukan sesuatu dengan tujuan yang hendak dicapai secara antusias melalui 
kerjasama yang efektif. 
 Nawawi (2003:115) mengemukakan beberapa tipe dan gaya 
kepemimpinan, yaitu sebagai berikut. 
1. Tipe kepemimpinan otoriter 
 Tipe kepemimpinan ini menghimpun sejumlah perilaku atau gaya 
kepemimpinan yang bersifat terpusat pada pemimpin (sentralistik) sebagai 
satu-satunya penentu, penguasa, dan pengendali anggota organisasi dan 
kegiatannya dalam usaha mencapai tujuan. Gaya kepemimpinan yang 
termasuk dalam tipe kepemimpinan ini yaitu. 
1. Gaya kepemimpinan otokrat. Dalam gaya kepemimpinan ini tidak boleh 
terjadi kesalahan dalam melaksanakan tugas yang ditetapkan oleh 
pimpinan dan diberikan melalui instruksi-instruksi agar hasil yang 
ditetapkan dapat dicapai. 
2. Gaya kepemimpinan diktatoris. Gaya kepemimpinan ini memiliki banyak 
persamaan dengan gaya kepemimpinan otokrat sehingga sering sulit 
dibedakan. Namun gaya kepemimpinan ini lebih keras dan cenderung 
kejam dan sadis. 
3. Gaya kepemimpinan otokratik lunak. Pemimpin berorientasi pada hasil dan 
memiliki kemampuan memberikan instruksi dan pengarahan yang dapat 
meyakinkan anggota organisasi bahwa pelaksanaanya adalah untuk 





4. Gaya kepemimpinan deserter. Pemimpin menghindar dari tugas dan 
tanggung jawab mempengaruhi, menggerakkan, dan mengarahkan 
anggota organisasi untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi. 
5. Gaya kepemimpinan missionari. Pemimpin mengutamakan orientasi 
hubungan dengan anggotanya, sehingga selalu tetrlihat ramah, banyak 
senyum, akrab, baik hati, dan suka menolong. 
2. Tipe kepemimpinan demokratis 
 Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai faktor terpenting 
dalam kepemimpinan yang dilakukan berdasarkan dan mengutamakan 
orientasi pada hubungan dengan anggota organisasi. Gaya kepemimpinan 
yang termasuk dalam tipe kepemimpinan ini yaitu: 
1. Gaya kepemimpinan birokrat. Pemimpin mengutamakan ketaatan pada 
peraturan, prosedur, dan mekanisme kerja/kegiatan yang telah ditentukan. 
2. Gaya kepemimpinan pengembang dan pembangun organisasi. Pemimpin 
sangat mahir dalam menciptakan, mengembangkan, dan membina 
kerjasama untuk mencapai tujuan bersama.  
3. Gaya kepemimpinan eksekutif. Memiliki keyakinan bahwa orang lain, 
khususnya anggota organisasi dapat bekerja dan menjadi pemimpin 
sebaik dirinya, sehingga tidak boleh diremehkan dan harus dihormati 
secara layak dan manusiawi. 
4. Gaya kepemimpinan organisatoris. Pemimpin menyenangi pembagian dan 
pembidangan kerja yang jelas dengan membentuk unit-unit kerja. Memiliki 
kemampuan menciptakan dan membina kerjasama secara sistematik dan 
terarah antar bidang atau unit kerja. 
5. Gaya kepemimpinan resmi. Pemimpin menampilkan tanggung jawabnya 
mengayomi, melindungi, dan membela kepentingan anggota organisasi, 
dan akan menjadi tumpuan harapan anggota organisasinya. 
3. Tipe kepemimpinan bebas 
 Tipe kepemimpinan ini pada dasarnya berpandangan bahwa anggota 
organisasinya mampu mandiri dalam membuat keputusan atau mampu 
mengurus dirinya masing-masing, dengan sesedikit mungkin pengarahan atau 
pemberian dalam merealisasikan tugas pokok organisasi. 
Gaya kepemimpinan yang termasuk dalam tipe kepemimpinan iniyaitu: 
1. Gaya kepemimpinan agitator. Didominasi oleh perilaku menimbulkan 
pertentangan-pertentangan atau konflik-konflik antar anggota organisasi, 
bahkan dilakukan juga dengan pihak luar. 
2. Gaya kepemimpinan simbol. Pemimpin tidak memiliki dan tidak 
menjalankan wewenang dan tidak memikul tanggung jawab, karena 
dilimpahkan sepenuhnya pada pemimpin pelaksana.  
 
 
2.1.3  Teori Keagenan 
 Dalam teori keagenan (agency theory) hubungan agensi muncul ketika 
satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk 
memberikan suatu jasa dan kemudian memberikan wewenang pengambilan 
keputusan kepada agent tersebut. Lebih jelas Jensen dan Meckling dalam 
Kawinda (2014) menjelaskan hubungan keagenan sebagai “agency relationship 





person (the agent) to perform some service on their behalf which involves 
delegating some decision making authority to the agent”. Dapat disebutkan 
bahwa untuk melaksanakan wewenang yang diberikan dan akan bertindak 
sesuai dengan kepentingan principal, maka agen dan principal harus memiliki 
tujuan yang sama. 
 Partisipasi dalam penyusunan anggaran menciptakan kesempatan pada 
agent untuk terlibat dan memengaruhi proses penyusunan anggaran. 
Keterlibatan agent tersebut akan meningkatkan komitmen mereka terhadap 
sasaran-sasaran anggaran. Agent yang memiliki komitmen terhadap sasaran 
anggaran akan termotivasi untuk meningkatkan usahanya untuk memperoleh 
dan menggunakan informasi yang relevan yang mendukung pembuatan 
keputusan. Penggunaan informasi yang relevan oleh agent akan meningkatkan 
kinerja agent tersebut (Kawinda, 2014). 
 Sistem pengendalian juga dapat dikaji melalui hubungan antara 
pengawas (General Manajer) dan pihak yang diawasi (Manajer Operasional). 
Hubungan Principal dan Agent ini dapat digunakan untuk mengkaji dan 
mendesain sistem pengendalian. Ketat atau longgarnya sistem pengendalian 
sangat tergantung pada tingkat keyakinan pimpinan perusahaan kepada manajer 
operasional. Jika manajer operasional dipercaya maka biasanya sistem 
pengendalian relatif lebih longgar, sebaliknya jika pimpinan perusahaan kurang 
percaya kepada manajer operasional maka sistem pengendalian lebih ketat 
(Sumarno, 2006). 
 
2.1.4 Partisipasi Anggaran 
 Pengelolaan perusahaan baik perusahaan swasta maupun pemerintah  
daerah terlebih dahulu manajemen menetapkan tujuan dan sasaran kemudian 





Dampak keuangan yang diperkirakan akan terjadi sebagai akibat dari rencana 
kerja tersebut kemudian disusun dan dievaluasi melalui proses penyusunan 
anggaran. Anggaran adalah alat akuntabilitas, manajemen, dan kebijakan 
ekonomi. Sebagai instrumen kebijakan ekonomi anggaran berfungsi untuk 
mewujudkan pertumbuhan dan stabilitas perekonomian serta pemerataan 
pendapatan dalam rangka mencapai tujuan bernegara (Paudi, 2012). 
 Anggaran (budget) adalah rencana terperinci tentang pemerolehan dan 
penggunaan sumber daya keuangan dan sumber daya lainnya selama suatu 
periode waktu tertentu. Anggaran menunjukkan rencana masa depan yang 
dinyatakan dalam bentuk angka-angka secara terperinci (Garrison dkk., 2007:4). 
Dikaitkan dengan penyusunan anggaran, pertisipasi merupakan keterlibatan 
orang-orang yang berada dipemerintahan dalam pengambilan keputusan untuk 
menentukan sasaran-sasaran operasional dan tujuan yang akan dicapai.  
 Lolowang (2012) mengatakan bahwa anggaran mempunyai dua peran 
yang penting dalam suatu organisasi. Di satu sisi anggaran berperan sebagai 
alat untuk perencanan (planning) dan di sisi lain anggaran berperan sebagai alat 
pengendalian (controling). Sebagai sebuah rencana tindakan, anggaran dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengendalikan kegiatan organisasi dengan cara 
membandingkan antara hasil sesungguhnya berbeda secara signifikan dari 
rencana yang ditentukan. Lebih lanjut Lolowang (2012) mengatakan bahwa 
partisipasi anggaran secara luas pada dasarnya merupakan proses 
organisasional yang melibatkan individu-individu dan mempunyai pengaruh 
dalam pembuatan keputusan yang secara langsung berpengaruh terhadap 
individu tersebut. 
 Dapat disimpulkan bahwa perencanaan dalam penyiapan anggaran 





anggaran juga berfungsi sebagai alat pengendalian sehingga partisipasi aparat 
pemerintah dalam penyusunan anggaran sangat dibutuhkan.  
 Garrison dkk., (2007:5) mengemukakan manfaat penganggaran adalah 
sebagai berikut. 
1. Anggaran merupakan alat komunikasi bagi rencana manajemen kepada seluruh 
organisasi. 
2. Angggaran memaksa manajer untuk memikirkan dan merencanakan masa 
depan. 
3. Proses penganggaran merupakan alat alokasi sumber daya pada berbagai 
bagian dari organisasi agar dapat digunakan seefektif mungkin. 
4. Proses penganggaran dapat mengungkap adanya potensi masalah sebelum 
masalah itu terjadi. 
5. Anggaran mengordinasikan aktivitas seluruh organisasi dengan cara 
mengintegrasikan rencana dari berbagai bagian. 
6. Anggaran menentukan tujuan dan sasaran yang dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mengevaluasi kinerja selanjutnya. 
 
 Bastian (2006:164) mengatakan bahwa anggaran sektor publik berfungsi 
sebagai berikut. 
1. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja. 
2. Anggaran merupakan aktivitas yang akan dilaksanakan di masa mendatang. 
3. Anggaran sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai unit 
kerja dan mekanisme kerja  antar atasan dan bawahan. 
4. Anggaran sebagai alat pengendalian unit kerja. 
5. Anggaran sebagai alat motivasi dan persuasi tindakan efektif dan efesien dalam 
pencapaian visi organisasi. 
6. Anggaran merupakan instrumen politik. 
7. Anggaran merupakan instrumen kebijakan fiskal. 
 
2.1.5 Pengendalian Internal 
  Pengendalian internal menurut Committee of Sponsoring Organization of 
the Tread Way Commision (Ricchiut dalam Dewi 2012) internal control is a 
process, efected by an entyty’s board of derectors, manajement and other 
personal, designed to provide reasonable assuranceregarding the achiefment of 
objectives inthe following catagories:(a) Efectiveness and efficiency of 
operations, (b) Reliability of Financial Reporting, (c) Comfliance with applicable 





 Kemudian diterjemahkan oleh Dewi (2012) bahwa pengendlian interanal 
adalah proses, dipengaruhi oleh dewan intitas direksi, manajemen, dan personel 
lain yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian 
sasaran dalam kategori berikut. 
1. Efektivitas dan efesiensi operasi. 
2. Tingkat keandalanpelaporan keuangan. 
3. Kepatuhan terhadap hukum dan aturan yang berlaku. 
 Menurut Garrison dkk., (2007:41) mengatakan bahwa control 
(pengendalian) merupakan langkah yang diambil oleh manajemen guna 
meningkatkan kemungkinan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dalam 
tahap perencanaan dan menjamin bahwa semua bagian organisasi bekerja 
bersama untuk mencapai tujuan tersebut. 
 Sistem pengendalian internal menurut PP RI No. 60 tahun 2008 adalah 
proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus 
menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan 
efisien, keandalan laporan keuangan, pengamanan asset negara, dan ketaatan 
terhadap peraturan perundang-undangan. 
 Berdasarkan pengertian pengendalian internal yang telah dijelaskan di 
atas  maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal merupakan proses 
yang melibatkan orang-orang yang ada dalam organisasi yang dirancang untuk 
mencapai tujuan organisasi. Tercapainya tujuan organisasi melalui pengendalian 
internal dapat meningkatkan kinerja organisasi. 
 Anthony dan Govindarajan (2005:3) menjelaskan setiap sistem 
pengendalian sedikitnya memiliki empat elemen yaitu sebagai berikut. 
1. Pelacak (detector) atau sensor adalah suatu perangkat yang mengukur kegiatan 





2. Penilai (assessor) adalah suatu perangkat yang menentukan signifikansi dari 
peristiwa aktual dengan cara membandingkannya dengan beberapa standar atau 
ekspektasi yang seharusnya terjadi. 
3. Effector adalah perangkat yang disebut umpan balik yang mengubah perilaku jika 
assessor mengindikasikan kebutuhan untuk melakukan hal tersebut. 
4. Jaringan komunikasi adalah perangkat yang meneruskan informasi antara 
detector dan assessor dan antara assessor dan effector. 
 
Menurut General Accounting Office tentang Standards for Internal Control 
in the Federal Government (1999) memaparkan bahwa the five standards for 
internal control: control environtment, risk assessment, control activities, 
information and communication, and monitoring. Yang kemudian dijelaskan lebih 
lanjut dalam PP RI No. 60 tahun 2008 bahwa ada 5 komponen sistem 
pengendalian internal pemerintah, yaitu sebagai berikut. 
1. Lingkungan pengendalian. Pimpinan instansi pemerintah dan seluruh 
pegawai  harus menciptakan dan memelihara lingkungan dalam keseluruhan 
organisasi yang menimbulkan perilaku positif dan mendukung terhadap 
pengendalian intern dan manajemen yang sehat. 
2. Kegiatan pengendalian. Membantu memastikan bahwa arahan pimpinan 
Instansi Pemerintah dilaksanakan. Kegiatan pengendalian harus efesien dan 
efektif dalam pencapaian tujuan organisasi. 
3. Penilaian resiko. Pengendalian intern harus memberikan penilaian atas 
resiko yang dihadapi unit organisasi baik dari luar maupun dari dalam 
organisasi. 
4. Informasi dan komunikasi. Informasi harus dicatat dan dilaporkan kepada 
pimpinan Instansi Pemerintah dan pihak lain yang ditentukan. Informasi 
disajikan dalam suatu bentuk dan sarana tertentu serta tepat waktu sehingga 
memungkinkan pimpinan Instansi Pemerintah melaksanakan pengendalian 
dan tanggung jawabnya. 
5. Pengawasan. Pemantauan harus dapat menilai kualitas kinerja dari waktu ke 
waktu dan memastikan bahwa rekomendasi hasil audit dan review lainnya 
dapat segera ditindaklanjuti.  
 
2.1.6 Kinerja Pemerintah 
 Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 
dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja juga berarti hasil yang dicapai oleh 
seseorang baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi sesuai dengan 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Hendriawan, 2014). Dapat 





kelompok yang telah melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dalam 
pencapaian tujuan organisasi. 
 Sumber daya manusia yang memiliki kualitas akan turut memajukan 
organisasi karena sebuah organisasi memerlukan sumber daya yang mampu 
membuat tujuan organisasi atau target yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Tercapainya target yang telah ditetapkan yaitu dengan menyelesaikan tugas dan 
tanggungjawab yang diberikan akan menjadi sebuah prestasi kerja. 
 Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering tidak 
memerhatikan kecuali sudah sangat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. 
Terlalu sering atasan tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot 
sehingga perusahaan/instansi menghadapi krisis yang serius (Indriani, 2013). 
 Kemudian Bastian (2006:275) memaparkan bahwa pengukuran kinerja 
secara berkelanjutan akan memberikan umpan balik sehingga upaya perbaikan 
secara terus menerus akan mencapai keberhasilan di masa mendatang. 
Kegiatan dan program organisasi seharusnya dapat diukur dan dievaluasi.Ini 
berarti bahwa pengukuran kinerja merupakan alat manajemen untuk, sebagai 
berikut. 
1. Memastikan pemahaman para pelaksana dan ukuran yang digunakan untuk 
pencapaian kinerja. 
2. Memastikan tercapainya skema kinerja yang disepakati. 
3. Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kinerja dan membandingkan 
dengan skema kerja serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kinerja. 
4. Memberikan penghargaan dan hukuman yang objektif atas kinerja yang 
dicapai setelah dibandingkan dengan skema indikator kinerja yang telah 
disepakati. 
5. Menjadikan alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam upaya 
memperbaiki kinerja organisasi. 
6. Mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi. 
7. Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintah. 
8. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara objektif. 
9. Menunjukkan peningkatan yang perlu dilakukan. 








2.2 Tinjauan atas Penelitian Terdahulu 
 Penelitian yang terkait dengan variabel gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja yang dilakukan oleh Abdillah (2011) pada pegawai Badan Kesatuan 
Bangsa Dan Politik dan Perlindungan Masyarakat Provinsi Jawa Tengah 
mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai, jika kepemimpinan berlangsung efektif maka akan meningkatkan 
kinerja pegawai dan akan memberikan pengaruh yang baik terhadap kinerja 
instansi. 
 Penelitian lain yang terkait dengan variabel gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja yaitu dilakukan oleh Fahad (2013) pada Biro Tata Pemerintahan 
Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan analisis data 
kuantitatif dengan menghitung korelasi antara masing-masing variabel dan 
matematis menggunakan SPSS meyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan 
motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
pemerintah.  
 Penelitian selanjutnya mengenai variabel partisipasi anggaran yang 
dilakukan oleh Wahyuningsih (2012) pada Aparat Pemerintah Daerah Kabupaten 
Banyumas yang menyimpulkan bahwa partisipasi penganggaran berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial aparat pemerintah daerah. 
 Penelitian lain terkait partisipasi anggaran terhadap kinerja dilakukan oleh 
Paudi (2012) pada Pemerintah Kabupaten Bone Bolengo yang mengemukakan 
bahwa partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pemerintah daerah. Semakin tinggi tingkat partisipasi dalam penyusunan 
anggaran maka akan semakin meningkatkan kinerja pemerintah daerah. 
 Penelitian yang yang dilakukan oleh Amelia (2014) mengenai pengaruh 





instansi pemerintah yang menyimpulkan bahwa  pengendalian intern memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja instansi pemerintah. Semakin baik 
pengendalian intern pemerintah maka akan meningkatkan kinerja pemerintah.  
 Penelitian lain mengenai variabel pengendalian internal terhadap kinerja 
pemerintah dilakukan oleh Supriadi (2014) yang menyimpulkan bahwa sistem 
pengendalian intern pemerintah berpengaruh signifikan tehadap kinerja 
manajerial SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah). Ringkasan tersebut dapat 
dilihat pada tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Variabel Penulis/Judul Hasil Penelitian 
Gaya 
Kepemimpinan 
- Abdillah. 2011. Analisis 
pengaruh gaya 
kepemimpinan dan motivasi 
kerja terhadap kinerja 
pegawai. 
- Gaya kepemimpinan dan motivasi 
kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
 - Aisyah, Nurul. 2011. 
Pengaruh gaya 
kepemimpinan dan motivasi 
terhadap kinerja pegawai 
dinas perdagangan dan 
pengelolaan pasar di 
Kabupaten Wajo. 
- Gaya kepemimipinan dan motivasi 
kerja berpengaruh secara positif 
dan signifikan, sedangkan variabel 
gaya kepemimpinan mempunyai 
pengaruh yang dominan dalam 
peningkatan kinerja pegawai. 
 - Fahad, Landjar, dan 
Faturrohman. 2013. 
Pengaruh gaya 
kepemimpinan dan motivasi 
terhadap kinerja pegawai 
pada biro tata pemerintah 
sekretariat daerah. 
- Hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan dan motivasi 
berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai 
pemerintah. 
 - Dewi, Sarita Permata. 2012. 
Pengaruh pengendalian 
internal dan gaya 
kepemimpinan terhadap 
- Pengendalian internal berpengaruh 
posotif dan signifikan terhadap 
kinerja, gaya kepemimpinan 





kinerja karyawan SPBU 
Yogyakarta. 
terhadap kinerja. 
 - Indriani. 2013. Pengaruh 
gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan 
pada PT. PLN sektorTello 
Makassar. 
- Gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. 
Partisipasi 
Anggaran 
- Adrianto, yogi. 2008. Analisis 
pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran 
terhadap kinerja manajerial 
dengan kepuasan kerja, job 
relevant information, dan 
motivasi kerja sebagai 
variabel moderating. 
- Partisipasi penyusunan anggaran 
dengan kinerja manajerial 
mempunyai hubungan positif dan 
signifikan. Interaksi antara 
partisipasi penyusunan anggaran 
dengan variabel moderating 
kepuasan kerja, job relevant 
information, dan kepuasan kerja 
berpengaruh pada kinerja 
manajerial. 
 - Wahyunungsih dan 
Pramuka. 2012. Determinan 
partisipasi anggaran dan 
pengaruhnya terhadap 
kinerja manajerial aparat 
pemerintah daerah 
Kabupaten Banyumas. 
- Hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah partisipasi 
penganggaran berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial aparat pemerintah 
daerah 





Kabupaten Bone Bolango. 
- Hasil Penelitian ini menunjukkan 
bahwa partisipasi penyusunan 
anggaran berpengaruh signifikan 




- Dewi, Sarita Permata. 2012. 
Pengaruh pengendalian 
internal dan gaya 
kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan SPBU 
Yogyakarta. 
- Pengendalian internal berpengaruh 
posotif dan signifikan terhadap 
kinerja, gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. 
 - Afrida, Nur. 2013. Pengaruh 
desentralisasi dan sistem 
- Desentralisasi berpengaruh 






pemerintah terhadap kinerja 
manajerial SKPD. 
Manajerial SKPD dan Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah 
berpengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja manajerial SKPD. 
 - Amelia, Desmiyawati, dan 
Azlina. Pengaruh good 
governance, pengendalian 
intrn, dan budaya organisasi 
terhadap kinerja pemerintah 
daerah. 
- Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa good governance, 
pengendalian intrn berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. 
Sedangkan variable budaya 
organisasi tidak berpengaruh 




2.3 Kerangka Pemikiran 
 Penelitian ini untuk bertujuan untukmengetahui pengaruh variabel gaya 
kepemimpinan, partisipasi anggaran, dan pengendalian internal terhadap kinerja 
pemerintah daerah. Setiap organisasi memiliki inidividu-individu yang memiliki 
karakter yang berbeda-beda dan kepentingan yang berbeda untuk mencapai 
tujuan organisasi sehingga dibutuhkan pemimpin yang dapat meyakinkan dan 
memengaruhi individu-individu agar memiliki kesamaan tujuan dalam 
meningkatkan kinerja organisasi. 
 Individu-individu yang terlibat langsung dalam organisasi harus berperan 
aktif dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Kegiatan yang sangat 
memerlukan partisipasi setiap individu yaitu dalam proses penganggaran. 
Keterlibatan atau partisipasi dalam penganggaran dapat memberikan gambaran 
kegiatan yang akan dilaksanakan sehingga tugas dan tanggungjawab setiap 
individu dapat lebih jelas. Jelasnya tugas yang diberikan kepada setiap individu 
merupakan tanggungjawab yang harus dilakukan sehingga dapat meningkatkan 





 Sistem pengendalian internal dapat meningkatkan kinerja organisasi 
karena sistem tersebut telah dirancang sesuai dengan tujuan organisasi. Orang-
orang yang melakukan kegiatan akan dikendalikan oleh sistem yang telah 
ditetapkan. Pelaksanaan tugas yang sesuai dengan sistem yang telah ditetapkan 
akan mengarah pada tercapainya tujuan organisasi maka akan meningkatkan 
kinerja organisasi. 


















Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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1. Gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja pemerintah daerah 
2. Partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja pemerintah daerah 
3. Pengendalian internal berpengaruh 





2.4 Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan yang 
diajukan dalam rumusan masalah. Hipotesis tersebut harus diuji atau dibuktikan 
kebenarannya dengan cara pengumpulan dan penganalisisan data-data. 
Berdasar pada uraian di bagian Tinjauan Pustaka, berikut adalah perumusan 
hipotesis. 
 
2.4.1 Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pemerintah  
 daerah 
 
 Pemimpin yang efektif harus mampu memengaruhi persepsi bawahan 
agar tujuan pribadi, tujuan pekerjaannya, dan tujuan organisasi dapat dicapai 
dengan satu alur (Nawawi, 2003:108). Pemimpin yang akan memengaruhi 
bawahannya harus menjelaskan tujuan organisasi sehingga pelaksanaan tugas 
sejalan dengan tujuan organisasi. Pegawai yang mengetahui tugasnya akan 
mewujudkan tujuan organisasi dan hasilnya akan meningkatkan kinerja 
organisasi.  
 Menurut Aisyah (2013) dalam penelitiannya mengatakan bahwa dengan 
adanya gaya kepemimpinan yang baik, maka dapat memotivasi pegawai serta 
menciptakan iklim kerja yang kondusif sehingga dapat memengaruhi peningkatan 
kinerja pegawai pemerintah. Gaya kepemimipinan yang baik mampu 
mengendalikan atau mengarahkan pegawai agar dapat menjalankan dan 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
 Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai. 
Tanpa kepemimpinan, organisasi hanyalah merupakan kumpulan orang-orang 
yang tidak teratur dan kacau balau. Dengan demikian keberadaan kepemimpinan 
dalam organisasi adalah sangat penting dalam mencapai tujuan dan kemajuan 





kepemimpinan dengan cara meningkatkan komunikasi dua arah terhadap 
bawahan, melakukan dukungan terhadap pekerjaan yang dilakukan bawahan, 
dan mendengarkan kritik/keluhan dari bawahan sehubungan dengan tugas 
maupun dengan atasan ternyata dapat meningkatkan kinerja pegawai 
pemerintah.  
 Penilaian kinerja sangat penting dukungannya bagi kepemimpinan untuk 
mengefektifkan organisasi dalam usaha mencapai tujuannya.Terdapat hubungan 
yang positif antara kepemimpinan dan kinerja pemerintah (Nawawi, 2003). 
 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H1 = Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah. 
 
2.4.2 Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja pemerintah  
 daerah 
 
 Anggaran merupakan kumpulan proses pengambilan keputusan terhadap 
kehidupan dan tujuan organisasi (Bastian, 2006:181). Individu yang terlibat 
dalam penganggaran seharusnya berpartisipasi aktif dalam penganggaran 
karena anggaran dapat memberikan gambaran apa yang akan dilakukan. 
Selanjutnya Paudi (2012) mengatakan bahwa kinerja pemerintah daerah ikut 
dipengaruhi oleh partisipasi penyusunan anggaran maka perlu adanya 
peningkatan yang lebih dalam partisipasi penyusunan anggaran melalui, 
perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan, pengawasan, staffing 
dan kinerja secara keseluruhan. 
 Adrianto (2008) berpendapat bahwa partisipasi merupakan salah satu 
unsur yang sangat penting yang menekankan pada proses kerjasama dari 
berbgai pihak, semakin tinggi tingkat partisipasi dalam proses penyusunan 





 Partisipasi dalam penyusunan anggaran memungkinkan para manajer 
tingkat menengah dan bawah pada pemerintah daerah untuk memberikan 
informasi yang dimilikinya sehingga anggaran yang disusun menjadi lebih akurat 
(Wahyuningsih, 2012). Anggaran yang disusun merupakan pengambilan 
keputusan yang sejalan dengan tujuan organisasi. 
 Penetapan tujuan dalam sistem penganggaran dapat memberikan arahan 
kegiatan yang akan dilakukan sehingga partisipasi dalam penganggaran sangat 
dibutuhkan. Tingginya tingkat partisipasi dalam penyusunan anggaran maka 
akan meningkatkan kinerja pemerintah. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H2 = Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah 
 
2.4.3. Pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja pemerintah 
daerah 
 
 Semakin baik dan efektif pengendalian intern yang dilaksanakan, maka 
kinerja pemerintah juga akan semakin baik (Amelia dkk., 2014). Kegiatan yang 
dilakukan secara terus-menerus oleh orang-orang yang berada di pemerintahan 
yang selaras dengan tujuan organisasi akan dapat meningkatkan kinerja 
pemerintah. Kejelasan tugas dan tujuan organisasi serta bentuk pengendalian 
dalam oraganisasi juga dapat meningkatkan kinerja. 
 Kemudian menurut Supriadi (2014) mengatakan bahwa Sistem 
Pengendalian Intern yang baik dalam suatu organisasi akan mampu menciptakan 
keseluruhan proses kegiatan yang baik sehingga akan memberikan suatu 
keyakinan bagi organisasi bahwa aktivitas yang dilaksanakan telah berjalan 
sesuai dengan tolak ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Hal 





 PP RI No. 60 Tahun 2008 menjelaskan bahwa tujuan dari pengendalian 
intern adalah untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian 
keandalan pelaporan keuangan, efektivitas, dan efisiensi organisasi dan 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 
Apabila manajemen telah mampu melakukan hal ini dengan baik maka dengan 
sendirinya akan memberikan jaminan kepada manajemen untuk mencapai tujuan 
dan sasaran organisasinya. Tercapainya tujuan dan sasaran organisasi maka 
akan meningkatkan kinerja. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut. 
H3 = Pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja pemerintah  
 daerah 
 



























3.1. Rancangan Penelitian 
 Menurut Sekaran dan Bougie (2009:102) rancangan penelitian terdiri dari 
tujuan penelitian, jenis investigasi, study setting, unit analisis, dan time horizon. 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian hipotesis yang menjelaskan 
sifat hubungan tertentu dengan investigasi korelasional karena penelitian ini akan 
menjelaskan hubungan antara faktor-faktor yang kemungkinan akan 
berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah Kabupaten Wajo.  
 Penelitian ini juga menggunakan study setting noncontrived yaitu 
penelitian yang tidak melakukan perekayasaan objek penelitiannya. Unit analisis 
penelitian ini adalah individu dalam suatu instansi pemerintah, dalam hal ini 
pegawai pemerintah daerah Kabupaten Wajo. Time horizon penelitian ini 
menerapkan cross-sectional yaitu bentuk penelitian yang dilakukan dengan data 
yang hanya sekali dikumpulkan dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian ini yaitu di seluruh SKPD (Satuan Kerja Perangkat 
Daerah) Kabupaten Wajo. Penelitian ini akan dilaksanakan selama kurang lebih 
5 bulan. 
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999:115). Populasi 





daerah yang bertindak selaku kuasa pengguna anggaran pada pemerintah 
daerah Kabupaten Wajo yang berjumlah dua ratus lima belas responden.  
 Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran 
dan Bougie, 2009:263). Sampel yang dapat mewakili populasi memerlukan 
metode pengambilan sampel (teknik sampling) yang tepat. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu semua populasi, penelitian terhadap seluruh elemen populasi 
disebut sensus atau sampel jenuh (Indrianto dan Supomo, 1999:115). 
 
3.4. Jenis dan Sumber Data 
 Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian ini merupakan data subyek. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999:145) data subyek adalah jenis data 
penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman, atau karakteristik dari 
seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek penelitian (responden).   
 Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer. Menurut Indriantoro 
dan Supomo (1999:147) data primer merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data primer secara khusus 
dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang berupa angket 
(kuesioner) yang berisi pertanyaan mengenai masalah yang diteliti. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik studi lapangan (field research), yaitu teknik pengumpulan 
data dengan membagikan kuesioner ke instansi pemerintah yang bersangkutan 
yang akan diisi atau dijawab oleh responden. Kuesioner penelitian ini terdiri dari 
dua bagian, pertama berisi identitas diri yang menggambarkan karakteristik 





pertanyaan untuk mengukur variabel-variabel penelitian. Kuesioner yang telah 
diisi dikembalikan secara langsung kepada peneliti. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
 
3.6.1  Variabel Penelitian 
 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 
1. Variabel dependen. Variabel dependen atau variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Pemerintah 
(Y). 
2. Variabel independen. Variabel independen atau variabel tidak terikat 
merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel dependen. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan (X1), Partisipasi 
Anggaran (X2), Pengendalian Internal (X3). 
 
3.6.2  Defenisi Operasional 
 Untuk memberikan arah dalam menganalisis data diperlukan defenisi 
operasionalisasi dari masing-masing variabel penelitian. Defenisi operasional 
dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut. 
1. Kinerja pemerintah daerah (Y) didefinisikan sebagai gambaran pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi (Bastian, 2006:274). Indikator 










5. Staffing   
2. Gaya Kepemimpinan (X1) merupakan pola-pola perilaku pemimpin yang 
digunakan untuk mempengaruhi aktivitas orang-orang yang dipimpin untuk 
mencapai tujuan dalam suatu situasi organisasinya (Ahmad, 2011). Indikator 
gaya kepemimpinan yang digunakan dalam penelitian ini (Indriani, 2013) 
meliputi :  
1. Pemimpin senang menerima kritik dan saran dari bawahan. 
2. Selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan organisasi. 
3. Para anggota bebas bekerja dengan siapa saja yang mereka pilih dan 
mengutamakan kerja sama dalam usaha mencapai tujuan organisasi. 
4. Pemimpin memberi kebebasan kepada bawahan untuk melakukan 
kebaikan. 
5. Menganggap organisasi milik pribadi. 
3. Partisipasi Anggaran (X2) merupakan suatu proses pengambilan keputusan 
bersama oleh dua pihak atau lebih yang mempunyai dampak masa depan 
bagi pembuat dan penerima keputusan dan mengarah pada seberapa besar 
tingkat keterlibatan aparat pemerintah daerah dalam menyusun anggaran 
daerah serta pelaksanaannya untuk mencapai target anggaran tersebut 
(Bangun, 2009). Partisipasi anggaran merupakan proses pengusulan dan 
penetapan anggaran secara bersama-sama. Selanjutnya Bangun (2009) 
menyebutkan indikator yang digunakan partisipasi anggaran yaitu :  
1. Keterlibatan bawahan. 
2. Memberi kesempatan bawahan. 





4. Kontribusi bawahan dalam anggaran.  
4. Pengendalian internal (X3) merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh 
dewan entitas direksi, manajemen, dan personel lain yang dirancang untuk 
memberikan keyakinan yang memadai tentang pencapaian sasaran (Dewi, 
2012). Selanjutnya PP RI No. 60 tahun 2008 menyebutkan indikator 
pengendalian internal meliputi :  
1. Lingkungan pengendalian. 
2. Aktivitas pengendalian. 
3. Penilaian resiko. 
4. Informasi dan komunikasi. 
5. Pemantauan. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa pernyataan dan 
kemudian dijawab oleh responden sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2006:107). Jawaban dari 
setiap pertanyaan mempunyai tingkatan nilai, mulai dari yang paling positif 
sampai yang paling negatif dan sebaliknya. Skala ini digunakan dengan berupa 
pernyataan dengan jawaban pilihan ganda yang mempunyai skor 1, 2, 3, 4 dan 
5. Responden diminta untuk memilih jawaban yang paling tepat (Sangat Tidak 
Setuju = 1, Tidak Setuju = 2, Ragu-Ragu = 3, Setuju = 4,Sangat Setuju = 5). 
 Dalam pengukuran variabel x dan y untuk perhitungan regresi, skor 
jawaban terhadap pertanyaan tentang variabel x dan y dijumlahkan untuk 





berkisar dari 1 sampai 5. Jadi nilai untuk variabel x dan y diperoleh dari jawaban 
atau total skor yang diberikan oleh responden. 
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
 Instrument penelitian yang baik harus memenuhi persyaratan yaitu valid 
dan reliable. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner perlu dilakukan 
pengujian atas kuesioner dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas 
karena validitas dan reliabilitas ini bertujuan untuk menguji apakah kuesioner 
yang disebarkan untuk mendapatkan data penelitian adalah valid dan reliabel, 
maka untuk itu, penulis juga akan melakukan kedua uji ini terhadap instrumen 
penelitian (kuesioner). 
1. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Reabilitas diukur dengan uji statistik 
cronbach’s alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach’ alpha > 0,70.  
2. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara 
masing-masing skor indikator dengan total skor variabel. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi asumsi regresi linear 
berganda yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini. Untuk memperoleh hasil atau nilai yang tidak bias atau estimator 





model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan asumsi 
klasik.  
Asumsi klasik tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan melihat apakah dalam model regresi data yang 
digunakan adalah berdistribusi normal. Menurut Wijaya (2012:132) uji 
normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. Pada penelitian ini uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan kurva p-plot. Nugroho (2005:24) 
mengatakan bahwa suatu variabel dikatakan normal jika titik-titik data 
pada garis diagonal menyebar di sekitar garis tersebut. 
b. Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas berarti varians variabel dalam model tidak sama 
(constant) bila gambar atau grafik penyebaran nilai-nilai residual 
terhadap nilai-nilai prediksi tidak membentuk pola tertentu seperti 
meningkat atau menurun, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Model 
persamaan regresi yang baik adalah jika terjadi homokedastisitas atau 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
c. Multikolinearitas 
Uji multikollinearitas merupakan uji yang digunakan untuk menemukan 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model uji 
regresi yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Menurut 
Nugroho (2005:58), deteksi multikolinieritas bertujuan untuk 
menghindari kebiasan dalam proses pengambilan keputusan mengenai 






3.8.3 Uji Hipotesis 
 Indriantoro dan Supomo (1999:166) mengemukakan bahwa analisis data 
penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data setelah tahap pemilihan 
dan pengumpulan data penelitian. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
software SPSS (Statistical Product and Service Solutions). 
 Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis 
regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh gaya 
kepemimpinan, partisipasi anggaran, dan pengendalian internal  terhadap kinerja 
pemerintah daerah Kabupaten Wajo. 
 Pengujian hipotesis dengan analisis regresi berganda dapat diuji dengan 
rumus sebagai berikut. 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y  = Nilai yang diprediksikan untuk kinerja pemerintah daerah 
a  = Konstanta 
X1  = Nilai yang ditentukan untuk gaya kepemimpinan 
X2  = Nilai yang ditentukan untuk partisipasi anggaran 
X3  = Nilai yang ditentukan untuk pengendalian internal 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi 









  Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasan pada bab 
sebelumnya mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, partisipasi anggaran, dan 
pengendalian internal terhadap kinerja pemerintah daerah, maka didapatkan 
hasil sebagai berikut. 
1. Gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif terhadap variabel 
Kinerja Pemerintah Daerah. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan yang 
terjadi pada gaya kepemimpinan akan berdampak perubahan pula pada 
kinerja pemerintah daerah dalam mencapai tujuan organisasi. 
2. Partisipasi Anggaran secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 
variabel Kinerja Pemerintah Daerah. Hal ini menunjukkan bahwa peranan 
partisipasi anggaran pegawai pemerintah daerah tidak memberikan 
pengaruh atas kinerja pemerintah daerah dalam mencapai tujuan. 
3. Pengendalian Internal secara parsial berpengaruh positif terhadap variabel 
Kinerja Pemerintah Daerah. Hal ini menunjukkan bahwa peranan 
pengendalian internal adalah penting dalam menunjang kinerja pemerintah 
daerah untuk mencapai tujuan. 
 
5.2 Saran  
 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih lanjut mengenai 
variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja pemerintah daerah, tidak 





diharapkan melakukan perbandingan penelitian terhadap kinerja pemerintah dan 
kinerja pada perusahaan swasta.  
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden dalam penelitian ini 
memiliki banyak kegiatan dan tidak memiliki waktu luang untuk mengisi kuesioner 
karena responden dalam penelitian ini merupakan pejabat pemerintah daerah 
yang menduduki jabatan penting sehingga pengisian kuesioner hampir sebagian 
dilakukan oleh staf. Hal ini mungkin dapat berpengaruh pada hasil penelitian 
karena sebagian kuesioner diisi oleh responden yang bukan merupakan kriteria 
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Tujuan Penelitian Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian dan 
Teknik Analisa 
Hasil Penelitian 
1 Abdillah. 2011. 
Analisis pengaruh 
gaya kepemimpinan 
dan motivasi kerja 
terhadap kinerja 
pegawai. 
Menguji dan menganalisis 
pengaruh antara gaya 
kepemimpinan dan motivasi 
kerja terhadap kinerja 
pegawai. 








pegawai.               
 
Kinerja Pegawai (Y), 
Gaya kepemimpinan (X1), 
motivasi kerja (X2).  
Teknik analisis: analisis 
regresi linear berganda. 
Hasil dari uji t, gaya 
kepemimpinan dan 
motivasi kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Hasil secara 





Kinerja pegawai.  











kepemimpinan dan motivasi 
kerja terhadap kinerja 
pegawai. 
H1: terdapat pengaruh 
yang signifikan antara 
gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai. 
H2: variabel yang paling 
dominan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai 
adalah kepemimpinan. 
Kinerja pegawai (Y), gaya 
kepemimpinan (X1), 
motivasi kerja (X2). 
Analisis deskriptif ,analisis 
validitas danrealiabilitas, 
analisis regresi linear 
berganda, pengujian 
hipotesis, dan koefisien 
determiniasi. 
Gaya kepemimipinan dan 
motivasi kerja 
berpengaruh secara positif 
dan signifikan, sedangkan 
variable gaya 
kepemimpinan mempunyai 
pengaruh yang dominan 
dalam peningkatan kinerja 
pegawai. 













kepemimpinan dan motivasi 
terhadap kinerja. 
positif dan signifikan 
antara gaya 
kepemimpinan dan 
motivasi terhadap kinerja. 
kepemimpinan (X1), 
motivasi (X2). 
Teknik analisis: analisis 
regresi linear. 
menyimpulkan bahwa 
gaya kepemimpinan dan 
motivasi berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai pemerintah. 
















terhadap kinerja manajerial 
dengan kepuasan kerja, job 
relevant information, dan 












kepuasan kerja tinggi. 
H3: partisipasi anggaran 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
manajerial ketika tingkat 






manajerial ketika motivasi 
kerja tinggi. 
Kinerja manajerial (Y), 
partisipasi penyusunan 
anggaran (X1), kepuasan 
kerja (X2), job relevant 
information (X3), motivasi 
kerja(X4). 
Teknik regresi linier 
berganda. 
Partisipasi penyusunan 
anggaran dengan kinerja 
manajerial mempunyai 
hubungan positif dan 
signifikan. Interaksi antara 
partisipasi penyusunan 
anggaran dengan variabel 
moderating kepuasan 
kerja, job relevant 
information, dan kepuasan 
kerja berpengaruh pada 
kinerja manajerial. 





anggaran dan pengaruhnya 
H1: Sikap kerja 
berpengaruh positif 
terhadap partisipasi 
Kinerja Manajerial (Y), 
partisipasi anggaran (X1). 
Hasil yang diperoleh dari 












terhadap kinerja manajerial 
aparat pemerintah daerah. 
penganggaran.  




pemerintah daerah.  




H4: Kebutuhan akan 
prestasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
manajerial aparat 
pemerintah daerah.  
berpengaruh positif dan 





















daerah kabupaten Bone 
Bolango. 
Kinerja pemerintah (Y), 
partisipasi penyusunan 
anggaran (X). 




signifikan terhadap kinerja 
pemerintah daerah. 

















pengendalian internal dan 
gaya kepemimpinan 








H3: pengendalian internal 
dan gaya kepemimpinan 
secara bersama-sama 
Kinerja karyawan (Y), 
pengendalian internal 
(X1), gaya kepemimpinan 
(X2). 
Analisis regresi linear 
sederhana. 
Pengendalian internal 
berpengaruh posotif dan 
signifikan terhadap kinerja, 
gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan 




terhadap kinerja karyawan. berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
karyawan. 











H1: Gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Kinerja karyawan (Y), 
gaya kepemimpinan (X). 
Gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 









dan sistem pengendalian 
internal pemerintah 
terhadap kinerja manajerial 
SKPD. 
H1: desentralisasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja manajerial SKPD 
H2: sistem pengendalian 
internal pemerintah 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja manajerial SKPD. 
Kinerja manajerial (Y), 
desentralisasi (X1), sistem 
pengendalian intern (X2). 
Desentralisasi 
berpengaruh signifikan 
positif terhadap kinerja 




positif terhadap kinerja 











hubungan antara good 
governance, pengendalian 
intern, dan budaya 
organisasi terhadap kinerja 
pemerintah. 








Kinerja pemerintah (Y), 
good governance (X1), 
pengendalian intrn (X2), 
budaya organisasi (X3). 
Analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa good 
governance, pengendalian 
intrn berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. 
Sedangkan variable 













       Dengan hormat,  
       Bapak atau ibu yang kami hormati, mohon kiranya Anda berkenan untuk 
mengisi kuesioner berikut sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Kuesioner 
ini disebarkan dalam rangka untuk menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Partisipasi Anggaran, dan Pengendalian 
Internal terhadap Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo”. 
 
A. Data Responden 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin : 
Alamat  : 
Pendidikan : 









B. Pernyataan Responden 
       Isilah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda check list “√” pada 
salah satu pilihan jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
STS : Sangat Tidak Setuju  (1) 
TS : Tidak Setuju   (2) 
RR : Ragu-Ragu   (3) 
S : Setuju   (4) 
SS : Sangat Setuju  (5) 
 
1. Kinerja Pemerintah 
No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
1 
Anggaran SKPD dapat disusun sesuai 
dengan kalender anggaran 
     
2 
Program dapat dilaksanakan sesuai 
dengan waktu yang ditentukan 
     
3 
Proses penatausahaan SKPD telah 
berjalan sesuai dengan seharusnya 
     
4 
Laporan pertanggung jawaban dapat 
diserahkan sekurang-kurangnya 
tanggal 10 bulan berikutnya 
     
5 
Laporan keuangan SKPD dapat 
diselesaikan sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan 
     
6 
Saya dapat mengarahkan pegawai 
yang saya bawahi 







2. Gaya Kepemimpinan 
No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
1 
Senang menerima pendapat dari 
bawahan 
     
2 
Selalu berusaha mensinkronisasikan 
kepentingan pribadi dengan tujuan 
organisasi  
     
3 
Lebih mengutamakan kerja sama 
dalam usaha pencapaian tujuan 
     
4 
Memberi kebebasan kepada bawahan 
untuk melakukan perbaikan apabila 
bawahan melakukan kesalahan 
     
5 
Menganggap organisasi milik pribadi 
sehingga bertindak yang dapat 
memberikan manfaat kepada 
organisasi 
     
 
 
3. Partisipasi Penyusunan Anggaran 
No Pernyataa 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
1 
Dalam penyusunan anggaran, saya 
selalu melibatkan bawahan 
     
2 
Banyaknya kesempatan yang 
diberikan kepada bawahan untuk ikut 
dalam penyusunan anggaran SKPD 
     
3 
Banyaknya informasi yang saya 
berikan dalam pelaksanaan anggaran 
     
4 
Dalam penyusunan program, saya 
melibatkan bawahan 
     
5 Saya selalu meminta pendapat atau      
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saran saat anggaran akan ditetapkan 
6 
Kontribusi bawahan terhadap 
anggaran SKPD sangat besar 
     
 
4. Pengendalian Internal 
No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
1 
Aturan perilaku diterapkan kepada 
seluruh tingkatan 
     
2 
Pimpinan SKPD menganalisis tugas 
yang dilaksanakan  
     
3 
Resiko pelaksanaan program 
diidentifikasi di tiap tingkatan 
     
4 
Pimpinan melakukan analisis resiko 
secara menyeluruh tentang dampak 
pelaksanaan program  
     
5 
Pimpinan mengidentifikasi kegiatan 
pengendalian yang diperlukan untuk 
menangani resiko 
     
6 
Pimpinan terlibat dalam penyusunan 
rencana kerja tahunan 
     
7 
Informasi disediakan tepat waktu, 
memungkinkan untuk dilakukan 
tindakan korektif secara tepat 
     
8 
Tugas yang dibebankan pada pegawai 
dikomunikasikan dengan jelas 
     
9 
Pimpinan menindaklanjuti rekomendasi 
temuan dari pengawas intern 
     
10 
Pimpinan mengevaluasi temuan yang 
perlu perbaikan 









Uji reliabilitas  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 215 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 215 100.0 




























Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1a 116.2512 89.451 .509 .894 
Y1b 116.5349 90.727 .366 .898 
Y1c 116.3070 90.186 .450 .896 
Y1d 116.4186 90.441 .484 .895 
Y1e 116.3628 89.419 .546 .894 
Y1f 116.4512 87.931 .632 .892 
X1a 116.4837 91.316 .394 .897 
X1b 116.3814 89.050 .529 .894 
X1c 116.4419 89.089 .578 .893 
X1d 116.3302 90.073 .472 .895 
X1e 116.3581 89.745 .497 .895 
X2a 116.2884 93.159 .286 .899 
X2b 116.2605 93.240 .321 .898 
X2c 116.2419 89.698 .508 .894 
X2d 116.5349 90.727 .366 .898 
X2e 116.3070 90.186 .450 .896 
X2f 116.4186 90.441 .484 .895 
X3a 116.3628 89.419 .546 .894 
X3b 116.4512 87.931 .632 .892 
X3c 116.4837 91.316 .394 .897 
X3d 116.3814 89.050 .529 .894 
X3e 116.4512 88.838 .580 .893 
X3f 116.3395 89.823 .476 .895 
X3g 116.3581 89.745 .497 .895 
X3h 116.2884 93.159 .286 .899 
X3i 116.2698 92.992 .327 .898 














































Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 
.932a .869 .867 1.00143 2.043 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y1 
 
Analisis Determinasi  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 
.932a .869 .867 1.00143 2.043 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -4.503 .888  -5.070 .000   
X1 -.259 .065 -.229 -3.987 .000 .189 5.298 
X2 .821 .034 .731 24.041 .000 .672 1.488 
X3 .331 .043 .482 7.683 .000 .157 6.350 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 39.411 3 13.137 7.923 .000b 
Residual 
349.845 211 1.658   
Total 389.256 214    
a. Dependent Variable: Y 












B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
1 (Constant) 15.522 2.878  5.394 .000    
X1 
.361 .089 .270 4.074 .000 .290 .270 .266 
X2 
.012 .073 .011 .166 .869 .049 .011 .011 
X3 
.068 .035 .130 2.922 .053 .173 .133 .127 
a. Dependent Variable: Y 
